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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Sampel Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi yang dipilih penulis dalam penelitian iniadgh SMK Yapari-Aktripa
Bandung yang berada di JI. Prof. Dr. Ir. Sutami Bb-83 Bandung. Pemilihan
SMK Yapari-Aktripa Bandung sebagai lokasi pendiitigarena terdapat mata
diklat Mulok Produktif Pastry dan Bakery yang mempelajari tentang aneka
macam produlpastry,sehingga sesuai dengan masalah yang diteliti gepaiiu
manfaat hasil belajar “Menyiapkan, Mengolah dan gkan Pastry dan
Bakery” dalam kesiapan perintisan usadaetry.
2. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:80), populasi adalah wilaygdneralisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas kihrakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas Kéahlian Jasa Boga SMK
Yapari-Aktripa Bandung Tahun Ajaran 2011-2012, yatejah lulus dan
mengikuti standar kompetensi “Menyiapkan, Mengadiam MenyajikanPastry
danBakery” sebanyak 70 orang

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua poputsisliti, hal ini

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kateteabatasan biaya, tenaga
dan waktu yang tersedia. Maka peneliti diperkenanmkeangambil sebagian dari

objek populasi yang telah ditentukan, dengan catagégian yang diambil tersebut
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mewakili populasi. Pengambilan sebagian subjek gmpulasi dinamakan
sampel. Hal ini disesuaikan dengan pendapat Sugi{2®10:81) “sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilkeh populasi tersebut”.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngemgkan sampel
acak sederhanasifnple random sampling Jumlah sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Riduwan03{20dengan
menggunakan derajat kepercayaan 0,05 darbound of errorditetapkan sebesar
10% dengan alasan bahwa kondisi populasinya behsifaogen.

_r.2%q2
) [ZBE]
dengan kriteria sebagai berikut:

Jika n, < 0,05 N, maka n =n

no

Jika n,> 0,05 N, mak& =—-=%
1+
N
dimana : a : taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan 0,05

N : jumlah populasi
BE: Bound fo Errorl0%
Za: nilai dalam tabel Z = 1,99

Dengan rumus tersebut, maka dapat dihitung:

o= 1,99
° Lo

1 %= (9,957 = 99

Dan n,= 0,05 N = 0,05 (70) = 3,5

Karena g > 0,05 N, maka besarnya sampel dapat dihitungateng
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99

N="99-7
1+ 7o

_ 99
n=
1+1,4

=41,25= 42 orang

Dengan demikian, diperoleh jumlah sampel penelgemanyak 42 peserta
didik. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan caidian, maka setiap anggota
populasi diberi nomor terlebih dahulu sesuai dengarah anggota populasi.

B. Desain Penedlitian

Desain penelitian menurut Umar (2008:30) adalah userproses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan tmamelTahapan-tahapan
desain penelitian yang penulis lakukan adalah selsyikut :

1. Melaksanakan studi pendahuluan dengan menggunaé&toudenobservasi dan
dialog (wawancara) dengan guru mata pelajaran yemgangkutan sebagai
acuan dalam pembuatan proposal penelitian.

2. Penyusunaoutline penelitian dengan menggambarkan latar belakanglatas
yang diteliti, membuat pembatasan masalah yangrgiipakan untuk
merumuskan masalah yang dijadikan judul penelitttanfaat hasil belajar
“Menyiapkan, Mengolah, MenyajikaRastry dan Bakery” dalam kesiapan
perintisan usahpastry.

3. Perumusan tujuan penelitian dan manfaat penelifarta asumsi yang
terdapat dalam penelitian manfaat hasil belajar ri\iegpkan, Mengolah,
MenyajikanPastrydanBakery” dalam kesiapan perintisan usgaatry.

4. Penyusunan kajian pustaka dan metode penelitian.
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5. Penyusunan Kkisi-kisi penelitian untuk memudahkardarda penyusunan
instrumen penelitian.

6. Penyusunan instrumen penelitian yaitu dengan meradgun kuesioner untuk
mengetahui tingkat pengetahuan pada kemampuan tkografektif dan
psikomotor.

7. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan camyeiarkan kuesioner
untuk kemampuan kognitif , afektif, dan psikomotor.

8. Mengumpulkan kembali instrumen yang telah diisiholeesponden dan
menginventarisir jawaban dari angket.

9. Mentabulasi data yang diperoleh dari instrumen ligare kemudian
mengumpulkan dan menghitung skor yang diperoleirésponden.

10.Membuat penafsiran, pembahasan hasil penelitiamue&an menarik
kesimpulan hasil penelitian.

11.Pembuatan rekomendasi penelitian ditujukkan kepaey berkepentingan
atau yang terkait dengan permasalahan dalam panetit.

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah rangkaian kegiatan petelea penelitian yang
didasari oleh asumsi dasar, pandangan-pandangesoffi dan ideologis,
pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Metode gerelyang penulis gunakan

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.



72

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakam8&dikata (2010:72)
mengemukakan bahwa metode deskriptif yaitu :
Suatu bentuk penelitian yang paling mendasar. @Okan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena — r@oyang ada, baik
fenomena yang bersifat alami ataupun rekayasa n@arRenelitian deskriptif
mengkaji aktifitas, karakteristik, perubahan, hujam kesamaan, dan
perbedaannya dengan fenomena lain.

Berdasarkan pendapat di atas, metode deskriprify y@@nulis gunakan
bertujuan untuk memperoleh jawaban atas masala@h rp@ngenai manfaat hasil
belajar “Menyiapkan, Mengolah, Menyajik&®astrydanBakery” dalam kesiapan
perintisan usahpastry.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman antara pembacgeatanis dalam

mentafsirkan istilah yang digunakan dalam judul faan hasil belajar
“Menyiapkan, mengolah, dan menyajik&astry dan Bakery dalam kesiapan
perintisan usahpastry Definisi operasional yang digunakan dalam peaeliini
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Hasil Belajar

a. Manfaat menurut Poerwadarminta Kamus Umum Bahasionksia

(2006:6) adalah guna atau faedah.

b. Hasil Belajar, menurut Sudjana (2009:3) dapat ili@nt sebagai perubahan
tingkah laku mencakup kemampuan kognitif, afekk#in psikomotor.

Pengertian Manfaat Hasil Belajar di dalam peraglitini mengacu pada

Kamus Umum Bahasa Indonesia dan pendapat Sudjat@haglina atau faedah

yang dimiliki peserta didik berupa perubahan tingkaku yang mencakup
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kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yangaladijadikan bekal untuk
membuka usahBastry.
2. Menyiapkan, Mengolah, dan Menyajikan Pastry dan Bakery

Menurut Kurikulum SMK Yapari-Aktripa Bandung (2010)Menyiapkan,
Mengolah, dan Menyajikafastry dan Bakery” merupakan mata diklat yang
terbagi ke dalam tiga kompetensi dasar meliputiyiagrkan, mengolah, memorsi
dan menyajikampastry, menyiapkan, mengolah, memorsi dan menyajikakery
serta menyimpapastrydanbakery
3. Kesiapan Perintisan Usaha Pastry

a. Kesiapan menurut Slameto (2003:113) adalah kededarukondisi
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi regpanjawaban di
dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.

b. Perintisan diartikan sebagai usaha mula-mula sekainulai sesuatu kerja
(Poerwadarminta, 2002:1172)

c. Usaha menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (200®)1adalah
kegiatan dengan mengerahkan tenaga atau pikiram @ahan untuk
mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, pegkdthtiar, daya
upaya) untuk mencapai sesuatu dengan maksud mentanig.

d. Pastry menurut Yogha (2005:1) yaitu salah satu pengetahd@am
pengolahan dan penyajian makanan, khususnya méndatamenyajikan
berbagai jenis kue.

Kesiapan Perintisan Usaliastry pada penelitian ini mengandung arti

kesediaan peserta didik untuk memulai usaha digidangolahan makanan,
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khususnya mengolah berbagai jenis kue dengan makstitk memperoleh
keuntungan.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitra adalah angket.
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mendap@rmasi gambaran data,
hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Zaimdin (2011:228) “Angket
adalah instrument penelitian yang berisi serangkp&rtanyaan atau pernyataan
untuk menjaring data atau informasi yang harusadifaresponden secara bebas
sesuai dengan pendapatnya’. Angket yang dibuat péstulis bertujuan untuk
memperoleh informasi gambaran data dengan mengasidjamlah pertanyaan
secara tertulis kepada responden mengenai mardadtBelajar “Menyiapkan,
Mengolah dan MenyajikaRastry dan Bakery dalam kesiapan perintisan usaha
pastry pada peserta didik kelas XI SMK Yapari-Aktripa Bang Tahun Ajaran
2011-2012 ditinjau dari kemampuan kognitif, afektién psikomotor.
F. Proses Pengembangan Instrumen

Proses pengembangan instrumen dengan mengkaji ahagahg sedang
diteliti. Persiapan yang dilakukan dalam pengumpuata dalam penelitian ini
adalah angket yang disusun dengan mengacu padeskigpienelitian. Kisi-kisi
penelitian ini berkaitan dengan manfaat hasil laeldylenyiapkan, Mengolah dan
MenyajikanPastrydanBakery dalam kesiapan perintisan usgiestry.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah palingtegiis dalam

penelitian, tujuan utama dari penelitian yaitu negatkan gambaran data.
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Menurut Sugiyono (2009:193) bahwa “terdapat dua hdaama yang
mempengaruhi kualitas data penelitian, yaitu kasaliinstrumen penelitian dan
kualitas pengumpulan data”.

Teknik yang penulis gunakan dalam pengumpulan giatalitian ini berupa
angket atau kuesioner kepada responden yaitu pedatik kelas kelas XI
semester 3 SMK Yapari-Aktripa Bandung. Setelahrumsen disebar peneliti
mengumpulkan kembali instrumen yang telah diisiholeesponden, lalu
memeriksa kelengkapan jawaban serta kebenarapeagsisan instrumen.

H. AnalisisData

Analisis data yang digunakan dalam penelitian i@nggunakan tahapan

sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

Data yang diperlukan dalam penelitian mengenanfazd hasil belajar
“Menyiapkan, Mengolah dan MenyajikaPastry dan Bakery dalam kesiapan
perintisan usah@astry adalah melalui mengolah instrumen penelitian ¢amu
dari menginventaris kelengkapan jumlah responderta senenginventaris
kelengkapan setiap item pertanyaan dan jumlah jawedsponden.
2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah dalam tahap pelaksanaan peneliiantaranya adalah :
a. Tabulasi data

Tabulasi data bertujuan untuk memperoleh gambaeargenai frekuensi tiap
option sehingga terlihat frekuensi jawaban responden yaagjawab lebih

dari satu jawaban, sehingga frekuensi bervariasi.
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b. Memeriksa setiap jawaban responden dan memberkarpada tiap jawaban
dengan skala nilai bobot 1 pada setiap jawaban.

3. Tahap Pengolahan Data

Tahapan dalam pengolahan data, diantaranya adaabolahan data
dilakukan terhadap jawaban responden melalui pemgebangket yang terdiri
dari
a. Persentase data

Persentase yang digunakan untuk melihat perbandimgsar kecilnya
frekuensi jawaban dalam angket yang dihitung dglamiah persentase, karena
jawaban pada setiap angket berbeda. Rumus untulghitemg persentase

menurut Ali (1985:184) adalah sebagai berikut :

p=Lx100%

Keterangan :

p . Persentase (jumlah persentase yang dicari)
n : Jumlah responden

f . Frekuensi jawaban responden

100% : Bilangan mutlak

b. Penafsiran data penelitian

Kriteria penafsiran data dalam penelitian ini belggean pada batasan yang
dikemukakan oleh Ali (1985 :184). Penafsiran datgpbdoman pada batasan-
batasan, yaitu sebagai berikut :

100%

76% - 99%
51% - 75%

Seluruhnya
Sebagian besar
Lebih dari setengahnya

50% Setengahnya
26% - 49% Kurang dari setengahnya
1% - 25% Sebagian kecil

0% = Tidak seorangpun
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Data yang dianalisis, selanjutnya ditafsirkan dengenggunakan batasan-

batasan menurut Ali (1985:184) yaitu :

86%-100% = Sangat baik
61% - 80% = Baik

41% - 60% = Cukup baik
21% - 40% = Kurang baik

0% - 20% Sangat kurang baik

Kriteria yang dikemukakan oleh Ali, dijadikan rupk oleh penulis
dengan bahasa penafsiran menurut penulis yaitywaebarikut :

86%-100%
61% - 80%
41% - 60%
21% - 40%
0% - 20%

Sangat bermanfaat
Bermanfaat

Cukup bermanfaat

Kurang bermanfaat
Sangat kurang bermanfaat



